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Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu,

Artinya:

tetapi janganlah Ramu [upakan bagianmu di dunia ... (al-Qashash: 77)

" DepAg RI, Al-Qur'an Terjemahan Dan Penjelasan Ayat Ahkglakarta: Pena Pundi
Aksara, 2006), hal. 395.
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Penyns

Muteh
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsii imenggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan berséanteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun1987 dan no. 0543
b/U/1987yang secara garis besar dapat diuraikan sebagiaiter

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba‘ B -
< Ta’ T -
& Sa S S (dengan titik di atas)
z Jim J -
d Ha“ H H (dengan titik di bawah)
'C Kha' Kh -
> Dal D -
> Zal Z Z (dengan titik di atas)
) Ra‘ R .
) Zai Z -
U Sin S -
o Syin Sy -
P Sad S S (dengan titik di bawah)
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P Dad D D (dengan titik di bawah)
b Ta' T T (dengan titik di bawah)
L Za' Z Z (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ¢ Koma terbalik di atas
i Gain G -
2 Fa* F -
Jé Qaf Q -
4 Kaf K -
J Lam L -
¢ Mim M -
o Nun N -
9 Wawu W -
—a Ha’ H -
Apostrof  (tetapi  tidak
¢ Hamzah ’ dilambangkan apabila tef-
letak di awal kata)
S Ya' Y .
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesidirit dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap ataurifto
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a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tatala fzarakat yang

transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
= Kasrah i i
’ Dammah u u
Contoh:
S kataba <AL _ yazhabu
Jiw - swila S ukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupangan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
@ e Fathah dan ya ai adani
[ J— Fathah dan wawu au adanu
Contoh:

S _ kaifa JsA - haula
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupakdia dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
< / ....... | / ~~~~~~~~~ Fathah dan alif atau alif a a dengan garis di atas

Maksurah
& Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
K] - Dammah dan wawu u u dengan garis di atas
Contoh:

Je . qala S8 - qila

(A - rama Js& - yaqulu

4. Ta' Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua

a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’' Marbutah yang hidup atau yang mendapat hadtaiah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah (t).

b. Ta’ Marbutah mati
Ta' Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukramsliterasinya
adalah (h)

Contoh 4alk _ Talhah
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c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbuii&htdoleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedaatkaerpisah, maka
ta’'marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/

Contoh 4l Ly - Raudah al-Jannah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Aiambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasinda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan hwmd yiberi tanda
syaddah itu.

Contoh: U, - rabbana

a - nu’imma

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangleargan huruf,
yaitu “J””. Dalam transliterasi ini kata sandang tersehisk dibedakan atas
dasar kata sandang yang diikuti oleh huruf syarhsilan kata sandang yang
diikuti oleh gomariyyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf syamsiyyah samga
ditransliterasikan dengan bunyi “al” sebagaimanagydilakukan pada
kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah.
Cotoh:  Jall —al-rajulu

Basul) — al-sayyidatu
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b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qgomariyyabh.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariyyahmadisliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan spailsadengan bunyinya.
Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah mupun huruf gamyyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yag mengikutiaga dihubungkan
dengan tanda sambung (-)
Contoh  aldl) - al-qalamu Bl _al-jalalu
&l - al-badi’u
7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditranasiikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yargtak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah kidthlambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :
(s - syai’un S 4l - umirtu
¢ o) _ an-nauv’u 0335\5 - ta’khuzuna

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il (kata kerjajn atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yangupsannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lainetharada huruf Arab atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam translitenaispenulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikatiny

Contoh:
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O A s &) O - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin atau
Wa innallaha lahuwa khairur- raziqin
OV jaall g JuU 1 d gl - Fa “aufii al-kaila wa al-mizana atau
Fa ‘auful — kaila wal — mizana
9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapitalak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan jugand®ginaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya = hikapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permuleaiimat. Bila nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang didisgan huruf kapital tetap
harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kahdangnya.
Contoh :
Joau ¥) Xasslay - wa ma Muhammadun illa rasul
il aia g o J3f &) - inna awwala baitin wudi’a linnasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berldida dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penuitsadisatukan dengan
kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada fhatau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh :
u B @53 &I (» »<ai - nasrun minallahi wa fathun qorib
lasas oY) &b - lillahi al-amru jami’an
10. Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam Inacgsedoman

transiterasi ini merupakan bagian yang tidak tatgian dengan ilmu tajwid.
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ABSTRAK

MUALLIFAH. Konsep Pendidikan Integral dalam Surdfdaq Ayat 1-5
(Studi terhadap tafsir al-Azhar karya HAMKA). Skripsi. Yogyakarta: Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sukelijaga, 2008.

Penelitian ini merupakan penelitiiterature ( library research ) yang
dilatarbelakangi bahwa pendidikan yang terjadi didvhsah atau sekolah yang
selama ini terjadi dirasa belum mampu mengintekaasantara berbagai konsep
atau teori keilmuan sains dan dimensi nilai agaepei nilai etika, nilai teologis,
dan lain-lain. Padahal, dalam al-Qur'an terutamlandasurat al-Alag ayat 1-5
mengandung petunjuk bahwa dalam pendidikan harus iatkgrasi antara
berbagai ilmu, baik itu ilmu-ilmu umum maupun ilnimu agama. Hal itu
dikarenakan bahwa pada hakekatnya semua ilmu bedasa Allah SWT.
Kemudian penelitian ini ditujukan untuk mengetaBacara mendalam tentang
konsep pendidikan integral yang ada dalam al-Qut&antama yang terdapat
dalam surat al-Alaq ayat 1-5 dan mendeskripsikamatey konsep pendidikan
integral Hamka.

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalahtote analisis isi
(content analysis) yaitu suatu metode analisis yang mendasarkanpdula isi
(makna) suatu teks. Sedangkan pendekatan yang adligalalah pendekatan
filosofis, yaitu melakukan pemikiran dan perenungang terarah, mendalam
dan mendasar terhadap penafsiran Hamka atas sataéla@ur'an yang berkaitan
dengan objek penelitian dengan memperhatikan hukukom berpikir.

Penelitian ini menunjukkan bahwa tafsiran Hartd@adap surat al-Alaq
ayat 1-5 memuat konsep pendidikan integral, bahaland pendidikan terdapat
kesatuan sistem ilmu pengetahuan sebagai prosamdmutp dialektis antara
jasmani dan rohani serta lingkungan manusia dal@mahami ayat-ayat Tuhan,
serta dalam menuntut ilmu pengetahuan harus selahyandarkan kepada Allah
SWT. Selain itu, Pendidikan integral menurut Hamiexupakan pendidikan yang
ditujukan untuk mewujudkan manusia (peserta digéggkaffah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran merupakan wahyu Allah yang mengatur hubanganusia
dengan Allah, diri sendiri, dan lingkungan (fisi&gcial, budaya), merupakan
petunjuk etika, kebijaksanaan, dan dapat menjeatid theory'

Wawasan al-Quran tentang ilmu pengetahuan dalaatestggkatan yang
ada pada hakikatnya bercorak tauhid, yaitu kesgitaadangan yang menegaskan
adanya kesatuan sistem ilmu pengetahuan sebagasgdrabungan dialektis antara
daya-daya ruhaniah manusia dalam usaha memahatrayataruhan, baik yang
terkandung dalam alam, manusia, sejarah, maupamdiitab sucf. Wawasan
tauhid tersebut menuntut adanya suatu metodolog yeemungkinkan wawasan
tauhid tersebut dapat diaktualisasikan secara kordalam realitas kehidupan.
Karena itu, ilmu pengetahuan yang dalam pendidieakedudukan sebagai objek,
seharusnya dapat membangkitkan kesadaran spotananeningkatkan tanggung
jawab moral manusia pada kehidupan di muka bunfiingga kehadirannya
memberikan makna dan menjadi rahmat bagi sesamanya.

Salah satu di antara ajaran al-Quran adalah peruméuk mempelajari

! Sutrisno Pendidikan Islam yang menghidupkan (Studi kritibadap pemikiran pendidikan
Fazlur Rahman)(Yogyakarta: Kota Kembang, 2006), hal. 91.

2 Musa Asy’arie, "Epistemologi dalam perspektif pkinain Islam”, dalam Amin Abdullah, dkk.,
Menyatuskan Kembali llmu-llmu Agama Dan Um(¥ogyakarta: Suka Press, 2003), hal. 36.

Ibid.
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segala sesuatu, baik yang berhubungan dengan chanipun akhirat. Jika kita
perhatikan ayat yang pertama kali diturunkan keata Muhammad saw. adalah

perintah untuk belajar. Allah berfirman dalam saaélaq: 1-5
A (Ma SV el ) B (NGEle e bV BIA (MG Al el ) auly | A

() -2 3ty (2)alas plbe iVl oo (4) plilly ole

Artinya:

"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang ntakeip. Dia telah

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalam fduhanmulah

yang Maha Pemurah. Yang mengajarkan (manusia) depgeantaraan

kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yandtitiketahuinya®

Selama ini proses pembelajaran yang berlangsultadliasah atau Sekolah
belum mampu mengintegrasikan antara berbagai kataepeori keilmuan sains
dan dimensi nilai agama seperti etika, nilai tepdan lain-lain. Sedangkan, dalam
ajaran Islam sebenarnya tidak dijumpai adanya dikoiimu pengetahuan. Hal ini
terbukti dalam sejarahnya, terutama antara ab&leM Islam pernah mencatat
prestasi yang luar biasa dalam berbagai bidangehddelah membuktikan kesatuan
ilmu yang wajib dipelajari. Seperti Ibnu Sina, selahli dalam bidang kedokteran,
filsafat, psikologi, dan musik, dia juga seorargnh. Al-Khawarizmi adalah ulama
yang ahli matematika. Ibnu Khaldun dikenal sebatgmna peletak dasar sosiologi

modern. Karya dan penemuan mereka tidak hanyaalildeh umat Islam sendiri

* Departemen Agama RAI-Qur'an al-Karim dan terjemahannyéSemarang: Thoha Putra,
1996), hal. 479.
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namun juga oleh dunia luar. Bahkan hingga sadieberapa karya tersebut tetap
dijadikan rujukan di dunia Barat sepe@nun fi Tb Karya Ibnu Sin&.

Ismail Raji Al Farugi, mengemukakan kemunduran uislatn yang terjadi
sampai sekarang disebabkan faktor kemalasan, ydinga terletak pada sistem
pendidikafi, yang memunculkan dualisme dalam pendidikan Isfaemjadinya
dualisme dalam sistem pendidikan menyebabkan kejgelan umat Islam yang
sangat jauh di bidang sains, ilmu pengetahuan elamologi. Untuk mengatasi
keterpurukan umat Islam ini diperlukan upaya umig@ngintegrasikan ilmu dalam
pendidikan.

Sejak berakhirnya Perang Dunia Il muncul upaya kunmtembangkitkan
kembali pengetahuan yang sering disebut sebaggepsruan tradisional. Upaya
ini dilakukan secara sadar dalam rangka untuk nreattarnatif terhadap ilmu
modern yang mengglobal. Menurut Andrew Jamisontdrangerakan pencarian

alternatif yang paling komperehensif dan visibedlall yang terjadi dalam Dunia

® Mulyadi Kertanegaralilenembus batas waktu; Panorama filsafat IsiBandung: Mizan,
2002), hal. 85-89.

® Kemalasan dalam sistem pendidikan ini berdampak;gertamasistem pendidikan Islam
dibentuk oleh bangsa Barat dengan proporsi peratiddekuler lebih besar dengan mencampakkan
pendidikan Islam. Sistem pendidikan Islam yang kgbkan merupakan dikembangkan dari dana
masyarakat sendiri dipaksa untuk melaksanakamsig@didikan yang sekuler melalui pemberian dana
dari pemerintah dengan dalih untuk modernisasi #amajuan. Paksaan-paksaan inilah yang
menyebabkan kurikulum pendidikan pecah menjadiltagaan yang berbeda atau bertentangan antara
bagian yang Islam dengan bagian yang modern. Kurikyang Islam tetap tidak diubah sebagiannya
karena konservatisme dan kepentingan-kepentingi@adardan sebagiannya lagi adalah rencana sekulari
agar bagian kurikulum tersebut tidak pernah berhgbo realitas dan modernitas, sehingga para
lulusannya tidak mampu bersaing dengan para luldsanlembaga-lembaga sekulétedua, tidak
memiliki ketajaman wawasan. Meskipun telah dijalemkdengan sistem yang tidak sesuai dengan Islam,
hasil yang dicapai bukanlah sistem pendidikan mBdet, tetapi hanya sebuah karikaturnya sajatLiha
Ismail Raji Al-Farugilslamisasi pengetahuapenerj. Anas mahyuddin (Bandung: Pustaka, 1988),
11-20.
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Islam sejak Revolusi Iran tahun 1979 yang menafaka ketiga dalam tahap-
tahap perkembangan kebangkitan pengetahuan aifénnat
Dalam konteks Islam Jamison menyebutkan empatnapeamikiran

yang terkait dengan kembali sistem pengetahuamatitini. Pertama,
aliran yang memusatkan perhatian terhadap diméosofis dan spiritual
ilmu Islam sebagai alternatif terhadap sikap ekspifoterhadap alam
yang mencirikan ilmu moderrKeduga pandangan para saintis Muslim
seperti Abdus Salam dan Maurice Bucaille yang meacoempertautkan
secara lebih langsung kepercayaan Islam dengas sadernKetiga
aliran yang mencoba membangun suatu ilmu yang leselnnya baru.

Keempat aliran yang mencoba melakukan kombinasi prinsipsgp

Islam dengan ilmu modern. Aliran yang kekempat d@pat juga

dinamakan aliran integrafif.

Dalam bidang pendidikan, realisasi dari aliran keatnini dinamakan
pendidikan integral atau pendidikan terpadu. Petgah pendidikan Islam
terpadu dalam mengintegrasikan pendidikan menanapaiiodel dan jenis yang
berbeda-beda. Muhammadiyah, misalnya dalam memggagd&an kurikulum
pendidikan lebih bercorak sintesa positif antaradpdikan tradisional dan
pendidikan modern. Pemaduan dengan corak ini meyapuairi-ciri tertentu,
diantaranya:

1. Tetap memelihara materi yang sudah baik dan positif

2. Menambahkan materi baru yang positif dan lebih baik

"Syamsul Anwar, "Ke arah epistemologi integratif wam arah pengembangan keilmuan
dalam r%ngka pemekaran IAIN", daldfienyatukanhal. 50.
Ibid.
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3. Bersikap menerimdreceptive), memilih (selective) mencerna(degistive),
memadukan (integrative, assimilative),dan menyampaikar(transmitive)
hasilnya kepada orang lain.

Menurut Haji Abdul Malik Karim Amrullah atau yanghih dikenal dengan
nama Hamka, mengemukakan bahwa pendidikan merupaksana untuk
membentuk watak, pribadi manusia yang telah lantknia supaya menjadi orang
yang berguna dalam masyarakatnya, supaya dia namgehana yang baik dan
mana yang buruk. Hamka menambahkan, pendidikaafahngnya mementingkan
materialistis karena tidak jelas tujuan hidup didea mohani. Selain itu, pendidikan
juga harus didasarkan kepada kepercayaan bahves dicai kuasa manusia ada lagi
kekeuasaan Maha besar, yaitu Tuhan. Karena itdjgigan modern harus kembali
kepada agama. Kecerdasan otak tidaklah menjamaidkeatan kalau nilai rohani
keagamaan tidak dijadikan dasarfiya.

Melalui sarana pendidikan segala persoalan yangdiedi dunia dapat
terselesaikan, yang mana kehidupan dunia merupakaiiestasi untuk kehidupan
akhirat kelak. Melalui pendidikan manusia dapat@gang kendali untuk merubah
kehidupan ini. Sebagaiama firman Allah, yang mesjen bahwa manusia dibekali

kekuatan positif untuk berubabh.

(V) 3 0. ngmi L Lo g o gy L i Yl ).

® Muhaimin,Pemikiran Pendidikan IslarfBandung: Trigenda Karya, 1993), hal. 112.
% Hamka,Lembaga hidu@akarta: PT. Pustaka Panjimas, 1986), hal. 224.
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Artinya:

“...sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaain $aum sebelum

mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri....” (@=Ra’d: 11)

Hal itu senada dengan penafsiran Hamka terhadtpide@’ dalam surat
al-Alag, bahwa dengan membaca telah terbuka keygamti pertama di dalam
perkembangan agama ini selanjuthy®@ari hasiligra’ lah umat Islam pernah
menduduki masa keemasan dalam berbagai bidanguyetmd

Pendidikan integral adalah keterpaduan kebenaragw{@urhani gauli)
dengan bukti-bukti yang ditemukan dialam sem@stghan kauni)lntegral bukan
berarti antara berbagai ilmu dilebur menjadi saémtbk ilmu yang identik,
melainkan karakter, corak, dan hakikat antara tengebut terpadu kesatuan dimensi

spiritual, akal-wahyu, ilmu umum-ilmu agama, jasir@hani, dan dunia-akhirat.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, penulis merumuskandgedpermasalahan yang
akan dibahas dalam penelitian ini. Permasalahamgsalahan tersebut antara lain :
1. Bagaimana tafsir Hamka terhadap surat al-Alaqg &@®

2. Bagaimana konsep pendidikan integral Hamka ?

* Hamka Tafsir al-Azharjuz 30 (Jakarta: PT Pustaka Panjimas, 1982) 2114
12 jasa Ungguh MuliawaRendidikan Islam integral; upaya mengintegrasikamkali dikotomi
ilmu dan pendidikan Islarfiyogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal. Xii.
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C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui secara mendalam tentang konsep fpkandidtegral yang ada
dalam al Qur’an terutama yang terdapat dalam slii&liag ayat 1-5.
b. Mendeskripsikan tentang konsep pendidikan iatddamka.
2. Kegunaan Penelitian
a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat lagiseptor dan praktisi
pendidikan tentang pemahaman konsep pendidikagraite
b. Sebagai sumber wacana bagi para pendidik yamgegenembaca karya tulis

penelitian ini.

D. Kajian Pustaka
1. Kajian Yang Relevan

a. Nilai-Nilai Kesalehan Ritual Dan Sosial Dalam Al-€an Surat Al-Bagarah
Ayat 177 Serta Implementasinya Dalam Pendidikam#ggislam (Kajian
Tafsir Al-Azhar Karya Hamkagkripsi, Agus Sugiono, Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah, 2006. Penelitian ini mgukikan bahwa dalam al-
Qur'an surat al-Baqgarah ayat 177 terkandung nilai-kesalehan, yakni
nilai-nilai kesalehan sosial dan ritual seluruh bsadéeh baik ritual maupun
sosial yang harus terlebih dahulu didasari dekggakinan bahwa segala

arah adalah milik Allah SWT semata dan seluruhvéks yang dikakukan
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tiap individu harus selalu dilandasi oleh keimatan

b. Kerukunan Hidup Antar Umat Beragama Dalam PengermgaarPendidikan
Agama Islam (Studi Tafsir Al Azhar Surat Al-Mumtaditaayat 8-9)skripsi,
Moh. Suhendra, Pendidikan Agama Islam Fakultasiyainh2004. Dalam
penelitian ini, Suhendra mendeskripsikan konsepkkeran umat beragama
dalam penerapannya dengan pendidikan agama Isdarbagiaimana nilai-
nilai kerukunan umat beragama yang ada dalam gyat-al-Quran
terutama dalam surat al-Mumtahanah ayat 8-9 dad#sm al-Azhar.

c. Konsep Zuhud Dalam Pendidikan Moral (Studi Atass&mZuhud Dalam
Tasawuf Modern Hamkagkripsi, Eko Nuswantoro, Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah, 2004. Eko Nuswantara mekrgesikan konsep
zuhud dalam buku-buku tulisan Hamka yang memugangrtasawuf, dan
bagaimana relevansi zuhud terhadap pendidikan agshaa serta
mendeskripsikan aplikasi konsep zuhud modern dakmdidikan moral.

d. Konsep pendidikan Islam Integral menurut M. Nassripsi, Dawud Rifa'’i,
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah, 2003eRf&m ini, mencoba
menjelaskan konsep pendidikan integral di Indonesiaurut Mohammad
Natsir, dan mendeskripsikan relevansi konsep péhdislam integral

menurut Moh. Natsir dengan praktik dan konsep kel Islam sekarang.

13 Agus SugionoNilai-Nilai Kesalehan Ritual Dan Sosial Dalam Al-€an Surat Al-Bagarah
Ayat 177 Serta Implementasinya Dalam PendidikamAggislam (Kajian Tafsir Al-Azhar Karya Hamka),
skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yokgwda, 2006, hal. x.
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e. Konsep Manusia dan Implikasinya Terhadap Pendidigkam (Studi Kritis
atas penafsiran Hamka Terhadap Ayat-ayat Insanard Kitabnya Tafsir
Al-Azhar), skripsi, Tirtayasa, Pendidikan Agama Islam Tarbjya001.
Penelitian ini difokuskan pada usaha merumuskaséq@manusia menurut
Islam, sebagai langkah pertama dalam merumuskaadigara baru
pendidikan agama Islam.

Manusia merupakan makhluk monodualis, makhluk yaeqiliki
dua unsur sekaligus, yaitu jasmani dan rohani. gebenplikasinya
terhadap pendidikan Islam, maka manusia (pesaettiig) diarus dipandang
secara utul{syumuliyyah)tidak secaraparsial (juz’iyyah). Kedua aspek
dalam diri manusia tersebut harus dipandang sesearsang, tidak boleh
ada salah satu yang dilebihkan. Jika jasmani digndaka rohani juga harus
dididik. Kedua aspek tersebut harus mendapat parhatang sama
besarnyd? Selain itu, pendidikan Islam juga harus dapat edirgarana
bagi usaha menciptakan manusia yang mampu merjatifah Allah di
muka bumi->

f. Wacana Tafsir Indonesia (Kajian Terhadap TafsitA&har),skripsi, Opip
Nuraprillah, Tafsir Hadits Ushuluddin, 2002. Padaglitian tersebut, Opip

mencoba mengkaji karakteristik tafsir al-Azhar ggbhdagian dari wacana

% TirtayasaKonsep Manusia dan Implikasinya Terhadap Pendidilstam (Studi Kritis atas
penafsiran Hamka Terhasdap Ayat-ayat Insaniah dalétabnya Tafsir Al-Azhargkripsi, Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001, Ba09-230.

' Ibid, hal. 232.
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tafsir Indonesia, terhadap tasawuf modern Hamka.

g. Kriteria Mukmin Yang Menang Menurut penafsiran ywayQutb dan
Hamka (Studi atas Penafsiran al-Qur'an Surat al-Mukun ayat 1-11),
skripsi, Nurjanah, Tafsir Hadits Ushuluddin, 200Zenyusun
membandingkan penafsiran Sayyid Qutb (tafiszhilal al-Qur'an) dan
Hamka (tafsir al-Azhar) tentang kriteria mukmin ganenang dalam surat
al-Mukminun ayat 1-11.

Yang membedakan penelitian ini dengan penelitiareligan di atas
merupakan objek kajian dalam penelitian. Dalam |gare ini yang menjadi
objeknya adalah surat al-Alag ayat 1-5. Sedangkansamaannya dengan
penelitian di atas adalah dalam hal studi kitik@adap pemikiran Hamka dalam
karyanya yang monumental yaitu, tafsir al-Azhar.nDada yang objek
penelitiannya berupa karya Hamka yang berupa tdsgaitu tasauf modern.
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh DawuifialR merupakan studi
terhadap pemikiran M. Natsir tentang konsep pekdidilslam. Sedangkan
dalam penelitian ini adalah suatu upaya merumusiasep pendidikan integral

dalam surat al-Alag ayat 1-5.
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2. Landasan Teori

Kata konsep berasal dari bahasa Inggencept yang artinya
gambarart®. Departemen pendidikan dan kebudayan memberi pémgert
konsep adalah ide atau pengertian yang diabstralkdaperistiwa yang konkret:
satu istilah dapat mengandung dua-yang berb&ddenurut Drs. Peter Salim
dan Yenny Salim dalam kamus bahasa Indonesia kpatem konsep diartikan
sebagai pemikiran yang umum tentang sestiatu.

Pendidikan atadarbiyah dalam bahasa arab, jika dilihat dari sudut
pandangetimologi(ilmu akar kata) berasal dari tiga kelompok kaextama:
raba yarbuyang berarti bertambah dan tumbi#tedua, rabiya yarbayang
berarti menjadi besar. Ddetiga, rabba yarubbyang berarti memperbaiki,
menguasai urusan, menuntut, menjaga, dan memelieté&kan sebagai proses
perubahan sikap dan tata laku seseorang atau kekoonang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaraatidzant proses, perbuatan,
cara mendidik?

Pendidikan merupakan proses pertumbuhan membeengialaman dan
perubahan yang dikehendaki dalam individu dan kptomelalui interaksi

dengan alam dan lingkungan kehidupan. Merupakatu |zana penyiapan

830hn M. Echols dan Hasan Shadigmus Inggris-Indonesi@lakarta: PT Gramedia, 1987),
hal. 135.

" Departemen Pendidikan Dan Kebudaydéamus besar Bahasa Indonesizt. 2 (Jakarta:
Balai Pustaka, 1989), hal. 456.

18 peter Salim dan Yenny Salitamus Bahasa Indonesia kontempddedkarta: Modern English
Press, 1991), hal. 764.

19 Jasa Ungguh Muliawa®endidikan Islamhal. 99.
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individu-individu untuk berpartisipasi dalam lingkgan mereka, juga memberi
mereka sejumlah pelajaran yang memadai untuk mi&ajaanereka warga
negara yang sadar yang kompeten dalam melayasietidiri dan masyarakat.

Adapun pengertian tentang pendidikan, meliputakiivitas dan usaha
manusia untuk meningkatkan kepribadian dengan pa&nbina potensi-potensi
pribadinya rohani (pikir, rasa, karsa, cipta dadibwrani) dengan jasmani
(panca indera serta keterampilan-keterampfiarg, proses pertumbuhan
membentuk pengalaman dan perubahan yang dikehedalakn individu dan
kelompok melalui interaksi dengan alam dan linglamigehidupai®

Integral artinya mengenai keseluruhannya; melgrltiruh bagian yang
perlu untuk menjadikan lengkap; utuh; bulat; lemgksempurna.

Berdasarkan uraian diatas, kata konsep dapakdiagebagai gambaran,
pemikiran yang umum tentang "sesuatu”, pemikiran gagasan yang bersifat
umum dan dapat menerima generalisasi, dan kategqgunga dapat merujuk
pada pemahaman atau kemampuan seseorang menggbaaksa. Dari sini
dapat diambil kesimpulan bahwa pada dasarnya koitgeferkait dengan
bahasa, gambaran atau pemikiran atau gagasandgelsasuatu” itu dapat
disebut konsep jika dituangkan dalam bentuk baatmsapernyataan yang bisa
dipahami.

Jika kata konsep ini dikaitkan dengan pendidikategral, maka

20 Zuhairini, Filsafat pendidikan IslanJakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 151.
“Omar Mohammad at-Toumy al-Syaibatdlsafah pendidikan Islam,terj. Hasan
Langgulung(Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hal...399
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"sesuatu” diatas adalah pendidikan integral. Dermfgamikian, dapat diambil
pemahaman bahwa yang dimaksud dengan konsep gexdidiegral adalah
gambaran, gagasan atau pemikiran yang bersifat utentang pendidikan
integral yang dituangkan dalam bentuk "bahasa" 'qgarnyataan”. Dalam hal
ini, bahasa yang digunakan adalah bahasa tulisé&cankbahasa lisan ataupun
isyarat. Kemudian jika dikaitkan dengan surat algphyat 1-5 dalam Tafsir al-
Azhar karya Hamka, maka pendidikan yang dimaksdathha pendidikan Islam,
pendidikan dalam konteks Islam bukan pendidikaardatontek umum atau
barat, yang didasarkan pada analisis teks penafsieanka terhadap surat
tersebut. Sedangkan pendidikan Islam merupakan igitkad manusia
seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan jasmaningkhlak dan
keterampilanny&?

Yang dimaksud dengan konsep pendidikan integsahtadalah gagasan
tentang pendidikan yang memadukan antara potetsingio/ang terdapat pada
diri manusia yaitu, potensi jasmani dan potensamldengan lingkungannya
(baik lingkungan sosial maupun alam) dengan carsghmrmoniskan kembali
relasi antara Tuhan-alam dan wahyu-akal untuk madkan peserta didik yang
kaffah.Pendidikan jasmani dimaksudkan sebagai upaya uméwkujudkan dan

mengembangkan keterampilan-keterampilan fisik y@amgguh bagi peserta

22yysuf QardhawiPendidikan Islam dan madrasah al-Bantexj. Bustani A. Gani dan Zainal
Abidin Ahmad(Jakarta: Bulan Bintang, 1980), hal. 39
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didik.*pedidikan rohani merupakan upaya pembentukan &at penuh iman
kepada Allah. Sedangkan, Pendidikan akal merupadatidikan yang mengacu
pada tujuan untuk memberi daya dorong menuju pkatag kecerdasan peserta
didik.**

Manusia terdiri dari 3 aspek utama, yaitu: 1) aspskiyah, yaitu
keseluruhan organ fisik-biologis, sistem kelengim sistem syaraf; 2) aspek
nafsiyah yaitu keseluruhan kualitas insani yang khas mh&nusia, yang
mengandung dimensil-Nafs al-'Agl danal-Qalb, dan 3) aspekuhaniyah
yaitu keseluruhan potensi luhur psikis manusia yaegnancar dari dimensi
al-Ruhdanal-Fitrah.?®> Secara proposional, makafsiyahmenempati posisi
antarajismiyah danruhaniyah Karenajismiyah berasal dari benda (materi),
maka ia cenderung mengarahkarafsiyah manusia untuk menikmati
kenikmatan yang bersifat materi, sedangkaimaniyah berasal dari Tuhan,
sehingga ia selalu mengajakfsiyahmanusia untuk menuju Tuhan. Hal ini
sesuai pendapat Hamka, bahwa manusia adalah maldkilak yang
berdimensi dua yang tergabung dalam satu kediyiang disebut manusia.
Dua dimensi yang dimaksud adaldimensi jasmanilandimensi rohani

Akal (al-'Aqgl) dan hati(al-Af'idah/ al-Qalb)merupakan instrumentasi

dari rohani manusia. Hamka, sebagaimana telah dikekan di atas,

23 Abdurrahman Saleh Abdullafieori-teori pendidikan berdasarkan al-Qur'@lakarta: Rineka
Cipta, 1990), hal.139.

**bid, hal. 146.

% Baharuddin,Paradigma Psikologi Islam: Studi Tentang Elemerk&sigi dari Al-Qur'an
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal. 203.
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menjelaskan bahwa hati mempunyai muatan berupaapildan perasaan,
yang berfungsi untuk memahami kebenaran Allah melalformasi yang
diperoleh lewat pendengaran dan penglihatan tephattnda-tanda
kebesaranNy&’

Peserta didik merupakan orang yang belum dewasandamiliki
sejumlah potensffitrah)*’ dasar yang masih perlu dikembangkan. Dalam
konteks ini, peserta didiknsan) merupakan makhluk Allah yang memiliki
fitrah jasmani ataupun rohani yang belum mencagaif tkematangan. Dari
segi rohani, ia memiliki bakat, kehendak, perasdan, pikiran yang dinamis
dan perlu dikembangkan.

Allah menciptakan manusia memiliki kelebihan ditimag makhluk-
makhluk yang lainnya, yaitu kalau malaikat sebag#u kekuatan tersembunyi
dan pelaksana tugas-tugas tertentu, kalam hayawar(hewan) hanya hidup
menuruti nalu®, maka manusia diberi kelebihan dalam sebaik-baikuk;
baik bentuk lahir dan bentuk batin, serta dibeal akHal itu dimaksudkan agar

manusia dapat hidup dipermukaan bumi ini sebkialifah fi al-ardh,yang

%6 HamkaTafsir, juz: 29, hal. 27.

2 Muhaimin dan Abdul Muijib telah mencatat 9 pengartiitrah, yakni:pertama fitrah
berarti sucikedua fitrah berarti Islam (agama Islanketiga fitrah berarti mengakui ke-Esa-an Allah
(at-Tauhid) keempatfitrah berarti murn{al-lkhlas) kelimag fitrah berarti kondisi penciptaan manusia
yang mempunyai kecenderungan untuk menerima kedrenkeenam fitrah berarti potensi dasar
manusia sebagai alat untuk mengabdi dan ma'rifihAdetujuh fitrah berarti ketetapan atau kejadian
asal manusia mengenai kebahagiaan dan kesesatiafapan, fitrah berarti tabiat alami yang dimiliki
manusialhuman Nature)sembilan fitrah berartial-garizah (instink) danal-munazzalawahyu dari
Allah). Lihat Muhaimin dan Abdul Mujib,Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan
Kerangka Dasar Operasionalny®andung: Trigenda karya, 1993), hal. 13-4.

%8 Hamka, Tafsir al-Azhar juz | (Jakarta: Panjimas, 1982) hal. 165.

?° Ibid. hal. 206.
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bertugas membangun dan mengelola dunia ini sesmgjath kehendak ilahi
untuk mengabdi kepada-Nya.

Kekhalifahan sendiri mengharuskan 4 sisi yaniggakrkaitan, yaitd°
a. Pemberi tugas, dalam hal ini adalah Allah
b. Penerima tugas, dalam hal ini manusia, baik pegaramaupun kelompok
c. Tempat atau lingkungan dimana manusia berada
d. Materi-materi penugasan yang harus mereka laksanaka

Tugas kekhalifahan tidak akan berhasil apabilaempenugasan tidak
dilaksanakan atau apabila kaitan antara penerigestdengan lingkungannya
tidak diperhatikan. Khusus menyangkut kaitan ana@aerima tugas dan
lingkungannya, harus digarisbawahi bahwa corak hghno tersebut dapat
berbeda antara satu masyarakat dengan masyatak#&tdeena itu, penjabaran
tugas kekhalifahan harus sejalan dan diangkatdddam masyarakat masing-
masing.

Tujuan yang ingin dicapai oleh al-Quran adalah memmanusia agar
mampu menjalankan fungsi-fungsinya sebagai hamladn Alan khalifah-Nya.
Manusia yang dibina adalah makhluk yamg memilikswrunsur material
(jasmani) dan immaterial (akal dan jiwa). Pembina&alnya menghasilkan
iimu. Pembinaan jiwanya menghasilkan kesucian d#ka,e sedangkan

pembinaan jasmaninya menghasilkan keterampilang&emenggabungkan

%0 Quraish Shihabylembumikan al-Qur'aiBandung: Mizan, 1994), hal. 295.
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unsur-unsur tersebut, terciptalah makhluk yang owedsi dalam satu
keseimbangan. Dunia dan akhirat, ilmu dan ifffan.

Islam menempatkan manusia lebih tinggi dari pemiagsep ‘manusia
seutuhnya’ (tujuan pendidikan nasional), yaitu jpdémgn penghambaan manusia
kepada Allah pencipta alam semesta. Konsep pengiamtersebut dapat
melahirkan tiga karakter manusia dalam sistem péath yang terpadu, yaitt

Pertama, manusia yang berakidah tauhid akan memunculkaa jiw
merdeka. Jiwa tauhid ini meliputi dua sisi, sisy&lenan bahwa tidak ada yang
mampu memberi manfaat daradharatkecuali Allah. Dan sisi pola pikir bahwa
penguasa tunggal yang berhak mengatur alam hangh #émata. Sehingga
ketertarikan manusia itu hanya pada Allah.

Kedua,manusia mampu mengeksporasi alam dalam fungsebagai
kholifah fi al-ardh Eksplorasi tersebut diarahkan untuk membangun dan
mengelola serta memakmurkan dunia ini sesuai kiztketahi, yakni mengabdi
kepada Allah.Ketiga,manusia yang berkepribadian kuat. Dengan kepadi
yang kuat, seseorang memiliki daya saing tinggngyailai kemanfaatannya
dibutuhkan oleh mayoritas manusia pada zamannggaghhmat li al-‘alamin

Elemen tauhid dalam kesatuan pendidikan sesuaadengtrument yang
ada dalam diri manusia untuk memahami kebenaranQéfan sendiri

menegaskan, ada tiga sarana untuk memahami sumnd@n, yaitypertama

*ibid.
321 jlik Indriati, “Sang Inspirator Pendidikan Islaftlidayah edisi 40-Sya’ban/ Ramadhan 1425
H/ November 2004, hal. 101.
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pikiran (al-Fikr), kebenaran yang berkaitan dengan hal-hal yang #lan
material. Kedua akal (al-‘Aql), kebenaran berdimensi ganda; material dan
spiritual, yang dapat dipahami dengan akal. Retrgahati nuranial-Qalb al-
Afidah), kebenaran yang sepenuhnya berdimensi gaib dantemnaiayang
dapat dimengerti dengayalb®,

Untuk menyukseskan tugas-tugas manusia sebag#ethallah dimuka
bumi, Allah telah menganugrahkan beberapa potersipi antara laimertama
akal pikiran, suatu anugrah yang sangat berhagfangga manusia mampu
berpikir kritis dan logis. Demikian pula denganm@agaslam, datang dengan sifat
memuliakan sekaligus mengaktifkan kerja akal semnuntunnya kearah
pemikiran Islam yangahmat li al-‘alamin.Artinya bahwa Islam menempatkan
akal sebagai perangkat untuk memperkuat basis f@nge tentang keislaman
seseorang sehingga ia mampu membedakan mana y&ndabamana yang
batil, mampu membuat pilihan yang terbaik bagngisidan agamanya. Perilaku
yang dilaksanakan merupakan nilai-nilai keislaryang tertanam dalam diri
individu yang telah terinternalisasi dalam diriny@lalui proses pematangan
berfikir.

Selain akal, manusia juga dilengkapi dengan pawiead’. Sebagaimana

firman Allah:

33 :
Ibid.
% M. Quraish Shihabiylembumikan hal. 564.
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(Yr ;é&.d\)
Artinya:
“katakanlah: Dia-lah yang menciptakan kamu dan naéifan
pendengaran, penglihatan, dan hati nurani bagi kametapi sedikit
sekali yang bersyukur”. (QS. Al-Mulk: 23)
kedua kemampuan untuk mengetahuai sifat-sifat, fungsi, kkgunaan,
segala macam benda.
Sebagaimana dalam firman Allah:
(7Y Boal) LS slanl) aal ple g
Artinya:
“dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama benda semayariyQS.
Al-Bagarah: 31§°
ketiga,ditundukkannya bumi, langit, dan segala isinyatdng-bintang,
planet-planet dan lain sebagainya oleh Allah kepadausia’

Sebagaimana firman Allah:

% Ibid, hal. 233.

% Departemen agama RAJ-Qur'a dan teriemah dan penjelasan ayat ahkddakarta: Pena
Pundi Aksara, 2006), hal. 7.

37 M. Quraish Shihablylembumikanhal. 233.
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Artinya:

“Allah-lah yang menundukkan laut untukmu agar Kakepal dapat
berlayar diatasnya dengan perintah-Nya, dan agapatamencari
sebagian karunia-Nya dan agar kamu bersyukur. Denndenundukkan
apa yang ada dilangit dan apa yang ada dibumi umuksemuanya
(sebagai rahmat) dari-Nya. Sungguh dalam hal yasmi#tian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) baging-orang yang
berpikir.” (QS. Al-Jatsiyah: 12-13§}

Allah juga menciptakan alam raga@dh), yang mana manusia diberi hak
untuk memakai dan memanfaatkannya. Allah berfirdeam surat al-Bagarah:
29 yang artinydDia-lah (Allah) yang menciptakan segala apa yardpadi
muka bumi untukmu”Gambaran yang diberikan oleh al-Qur'an tentang
hubungan manusia dengan alam atau hubungan matersgjan sesamanya
adalah gambaran tentang hubungan pengertian atzahpbatan, karena
keduanya sama-sama tunduk kepada Tdhamalaupun manusia mampu
mengelola atau menguasai, bukan akibat dari kekyatag dimiliki manusia,

tetapi akibat Allah menundukkannya untuk manusia.

% Departemen Agama RAl Qur'an, hal. 500.
39 M. Quraish Shihabiylumbumikanhal. 234.
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Dalam al-Qur’an Allah berfirman:
Jua¥ly saally aelllas o S5 le s (¥l Cigandl (& (e 2y Ay
(12122 )
Artinya:
“dan semua sujud kepada Allah baik yang dilangitiman yang dimuka
bumi, baik dengan kemauan sendiri maupun terpattaa sujud pula)
bayang-bayang mereka, pada waktu pagi dan petang (@S. Ar-Ra’'d:

15)40

15 el (he 4 Al ele landl e 3315 Gia V) 5 < sanadl 1A (531 o)
(7Y sl ) eV oS i g0 el paall (o yail cllal) oK1 ja g &S]
artinya:
“Allahlah yang menciptakan langit dan bumi dan memkan air
(hujan) dari langit, kemudian dengan (air hujan) Dia mengeluarkan
berbagai buah-buahan sebagai rizki untukmu; dan Dielah
menundukkan kapal bagimu agar berlayar dilautang@@nkehendak-

Nya, dan Dia telah menundukkan sungai-sungai bagi(@s. Ibrahim:

32)41

“0 Departemen Agama RAl Quran,, hal. 252.
“!bid. hal. 260.
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Artinya:

“agar kamu duduk diatas punggungnya kemudian kamgat nikmat
Tuhanmu apabila kamu telah duduk diatasnya, danr akgmu
mengucapkan, “Maha Suci (Allah) yang telah menukdoksemua ini
bagi kami, padahal kami sebelumnya tidak mengugsaifQS. Al-
Zukhruf: 132
Adapun tujuan diciptakannya alam semesta merupsd@ayai ujian bagi

manusia sebagai khalifah dimuka bumi sepanjangphiglu di alam dunia ini.
Allah berfirman:
(¥ i) Shae Cpuan peal o 5bal Ll 3 a1 o L Ll U
Artinya:
“sesungguhnya kami telah menjadikan apa yang adaundi sebagai
perhiasan baginya, untuk kami menguji mereka, apadiantaranya
yang terbaik perbuatannya” (QS. Al-Kahfi: 75.
keempat, kekuatan positif untuk mengubah corak kehidupan in
Sebagaimana firman Allah:
() 2ol pgndil e s o gih e o Y A0 ).

Artinya:

421bid. hal. 491.
3 bid. hal. 294.
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“...sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaatuskaum
sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendi(QS. Ar-
Ra’d: 11)

Sebagakhalifah fi al-ardli, Allah membekalinya dengan pengetahuan,
dengan mengajarkan kepadanya nama-nama bendauMsdabetahuannya,
manusia meneruskan tugas penciptaan, yaitu menkseguatu yang sudah ada
menjadi sesuatu yang baru, karena alam yang adalagdperti benda cetakan
yang sudah selesai, tetapi mengandung potensiglenbuntuk menampung
proses kreatifitas manusia sebagai khalifah-Nya.

Dalam al-Qur’an selanjutnya dijelaskan bahwa agkaltal yang menjadi
objek kajian ilmu, dan ketiganya merupakan kasapexwujudan dari tanda-
tanda Tuhan, yaitff
1) Ayat-ayat Tuhan yang ada dalam alam semesta.

2) Ayat-ayat Tuhan yang ada dalam diri manusia daaraiej
3) Ayat-ayat Tuhan yang tersurat dalam kitab suciarantain al-Qur’an

sendiri.

E. Metode Pendlitian
1. Metode pengumpulan data
Jenis penelitian ini adalah penelitian perpustakhbrary research),

yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara menkmudatudi atau penelaahan

4 Musa Asyarie, "Epistemologj‘hal. 35.
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secara teliti terhadap buku-buku atau literaturgybarkaitan dengan pokok
permasalahan yang dibahas.

Pemilihan dan penetapan bahan pustaka bepsifpbssive sesuai daya
jangkau penyusun setelah penyusun melakukan peladsdcupa “bibliografi

kerja™?

sedemikian rupa, tanpa meninggalkan kecermatamdaelakukan
pelacakan datdhunting for data).Setelah melakukan pengumpulan data
sebagaimana tergambar dalam bibliografi kerja as,gpenyusun melakukan
kerja “bibliografi fungsional®®, dengan cara merunuti data yang relevan dan
kemudian diklasifikasikan.
Pengumpulan data dilakasanakan dari :
a. Sumber primer
Sumber primer merupakan buku utama yang dijadidaran analisis
dalam penelitian ini. Sedangkan sumber primer ydigginakan dalam
penelitian ini berupa buku tafsir al-Azhar karyanida, terutama tafsir al-
Azhar jilid 30.

b. Sumber sekunder

Yaitu berupa sumber yang dapat mendukung sumb@episebagai

“ ‘Bibliografi kerja’ adalah usaha sistematis dipesfakaan untuk mengumpulkan sumber-
sumber bahan dan untuk melakukan penggalian merngamangkinan-kemungkinan bahan yang dapat
diteliti lebih lanjut. Lihat Winarno Surachmaglaper skripsi thesis disertasi tjara merentjanaljamna
menulis tjara menilai(Bandung: CV. Tarsito, 1971), hal. 50-51. Sedangkarpossive disini
menunjukkan bahwa teknik ini digunakan untuk meacdpjuan-tujuan tertentu, yaitu atas dasar
informasi yang mendalam. Pengertian ini didasadkas buku Sutrisno Hadijetodologi reaseach |
(Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikdldgi, 1978), hal. 82-83.

“¢ Bibliografi fungsional adalah daftar pustaka hssiéksi yang benar-benar fungsional. Winarno
SurachmadPaper, hal. 51.
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bahan untuk menyusun penelitian ini. Sumber sekupeeasal dari buku,
jurnal, artikel, buletin serta karya tulis lain yaada hubungannya dengan
pembahasan penelitian ini.

Adapun buku-buku yang menjadi sumber sekunderli@nani antara
lain : Hamka,Tafsir al-Azhar juz:1-29; HamkaPendidikan Agama Islam
M. Amin Abdullah, dkk.,Menyatukan Kembali [Imu-llmu Agama Dan
Umum Jasa Ungguh MuliawaRendidikan Islam Integratifserta sumber-

sumber lain yang ada kaitannya dengan pembahasan in

2. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ialahdpendekatan
filosofis, penyusun melakukan pemikiran dan pergannyang terarah,
mendalam dan mendasar terhadap penafsiran Hankayattayat al-Qur'an
yang berkaitan dengan objek penelitian dengan mdrapkan hukum-hukum

berpikir*’

3. Metode Analisis Data
Adapun metode analisis data yang digunakan dadar@litian ini adalah
metode analisis igcontent analysis)nduksi dan deduksi. Metode analisis isi

adalah suatu metode analisis yang mendasarkapatia isi (makna) suatu

47 bid, hal. 35-37.
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teks?® Induksi merupakan teknik berpikir dengan berand&sitfakta-fakta yang
khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudakta-fakta atau peristiwa-
peristiwa yang khusus konkrit itu ditarik generadisyang bersifat umuff.
Sedangkan deduktif merupakan teknik berpikir yargigkat dari pengetahuan
yang bersifat umum, dan bertitik tolak pada pergea itu untuk menilai suatu

kejadian yang bersifat khustls.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran secara menyeluruimndaidaposal skripsi
ini, maka penyusun mengemukakan sistematika persbalsebagai berikut:

Bab pertama, merupakan penduhuluan yang memheahtsg latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan &agupenelitian, tinjauan
pustaka yang mencakup kajian yang relevan dan $amda&ori, metode penelitian,
sistematika pembahasan, dan dilanjutkan dengaangka skripsi.

Bab kedua, membahas tentang HAMKA yang melipotgtafi Hamka
dan latar belakang pendidikan serta karya-karygug@membahas tentang sejarah

penulisan tafsir al-Azhar, serta metode dan coeadafsiran tafsir al-Azhar.

“8Sukarsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan PraKtiiarta: Rineka Cipta,
1993), hal. 198.

“9 Sutisno HadiMetodologi, hal 42

% |bid.
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Bab ketiga, merupakan bagian yang mengemukaktamtgsurat al-Alaq
ayat 1-5 yang meliputi sejarah turunnya, suratlalA-5 dalam tafsir al-Azhar, dan
unsur-unsur pendidikan integral dalam surat al-Algat 1-5 tafsir al-Azhar.

Bab keempat, merupakan bagian akhir dari péselang terdiri dari

kesimpulan, dan saran, serta penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Tafsran Hamka terhadap surat al-Alag ayat 1-5 menunjukkan bahwa
dalam menuntut ilmu pengetahuan harus selalu menyandarkan kepada
Allah SWT. sebab pada dasarnya ilmu pengetahuan merupakan hasil
proses hubungan dialektis antara jasmani dan rohani serta lingkungan
manusia dalam memahami ayat-ayat Tuhan.

2. Pendidikan integral menurut Hamka merupakan pendidikan yang
ditujukan untuk mewujudkan manusia (peserta didik) yang kaffah yaitu
peserta didik yang dapat menjalankan tugas dari tujuan diciptakannya
manusia yang terwujud dalam dua jalur, yaitu jalur vertikal (hablu
minallah) dan jalur horisontal (hablu minannas, hablu minal ‘alam)
Secara vertikal peserta didik dapat menjalankan tugas menjadi 'abdullah
yang harus menyembah Sang Pencipta dengan melaksanakan segala yang
menjadi perintah-Nya dan menjauhi segala yang menjadi larangan-Nya.
Secara horisontal, sebagai khalifah fi al-ardh peserta didik mampu
membuat segala sesuatu yang dapat menghadirkan manfaat bagi dirinya,

sesama manusia, dan alam semesta ini.
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B. Saran
1. Lembaga pendidikan

a Hendaknya proses pendidikan, terutama pada awa pembelajaran
diarahkan untuk menjadikan peserta didik mengenal Tuhan Yang
M enciptakan beserta utusan-Nya.

b. Hendaknya sejak awal proses pendidikan diarahkan untuk
membangun landasan dalam menuntut ilmu berupa pandangan tauhid,
bahwa dalam setiap proses pembelgjaran tidak akan lepas dari Tuhan
Y ang Mencipata.

2. Pendidik

a. Hendaknya pendidik mengenalkan prinsip ketauhidan pada anak sejak
dini dan mengenalkan bahwa prinsip dasar dalam menuntut ilmu
pengetahuan adalah mengena Tuhan yang mencipta melalui ciptaan-
ciptaan-Nya.

b. Hendaknya proses pendidikan diarahkan untuk mengenalkan peserta
didik kepada amanah yang menyertai setiap penciptaan manusia yaitu
sebagai Abdullah(hamba Allah) dan khalifah fi al-ardh

c. Hendaknya pendidik mengenalkan bahwa di antara materi-materi

pelajaran memilki keterkaitan antara satu dengan lainnya.

C. Penutup

Puji dan syukur penyusun panjatkan kepada Allah SWT. yang Maha

Mulia yang telah memberikan hidayah dan pertolongan, Karena tanpa adanya
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petunjuk dan pertolongan dari-Nya penyusun tidak dapat menyelesaikan
skripsi ini. Shalawat dan salam semoga tetap tercurah kepada Habibina Nabi
Muhammad saw. yang telah memberi pendidikan kepada semua manusia
(termasuk penyusun), yang memungkinkan memahami dan terdorong
mempraktekkan apa yang diberitahukan kepada penyusun.

Sebagai hamba yang masih dalam tahap belajar, penyusun menyadari
bahwa dalam skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, dan penyusunlah
yang bertanggung jawab sepenuhnya pada kesalahan dan kekurangannya.
Semua itu karena keterbatasan ilmu penyusun, dan atas kesalahan itu
penyusun mohon ampunan Allah SWT. Semoga Allah mengampuni dan
memberikan RahmaiNya yang luas kepada penyusun dan kepada yang
membaca tulisan ini. penyusun berharap semoga penulisan skrips ini

bermanfaat bagi penyusun dan yang membaca skripsi ini. Amiin.

Penyusun,

Muallifah
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